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- MASYARAKAT secara global cihadapkan pada bebsrapa
kejadian yang mengarah pada perilaku konsumtif di masa
pandemi ini. Perilaku konsumtif dipicu beberapa kejadian.
yang sifatnya alamiah maupun buatan. Secara umum, epide-
mi-pandemi, bencana alam, dan kejadian luar biasa memicu
terjadinya fenomena perilaku pembelian secara irasional di

beberapa negara.
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w/ Bersama Kita Melawaa Viry doroaa

! _ Migunani Tumraping Liyan '
MARI kita bershodagoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk din sendiri mau-

| pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/lbu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR sefiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-

gnal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
{Foto bulkti transfer mohon dikiim ke WA 081 2296 0972.
Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

NO NAMA ALAMAT RUPIAH
Melalui Transfer . .......

940 HambaAllah .. ... 500,000.00
JUMLAH ..., Rp  500,000.00

Rp 475,180,000.00
Rp 475,680,000.00

.s/d 09 Juni 2021
sid 10 Juni 2021 ......
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